BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari metode -metode
penelitian, ilmu tentang alat untuk penelitian. Di lingkungan filsafat, logika,
dikenali sebagai ilmu tentang alat untuk mencari kebenaran.3® Penelitian ini
menjelaskan tentang “Aplikasi Perencanaan Keuangan Rumah Sakit
Muhammadiyah Babat,” untuk itu penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif.

Penelitian kualitatif, seperti yang didefinisikan oleh Bogdan dan
Taylor dalam buku” metodologi penelitian kualitatif’ adalah sebagai prosedur
penelitian yang mgnghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan diperilaku yang dapat diamati.*’

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif. Penelitian diskriptif dalam melakukan analisis hanya sampai pada
taraf diskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.

Jadi alasan peneliti menggunakan pedekatan dan jenis penelitian
kualitatif deskriptif karena untuk mencari data-data yang dihasilkan berupa

kata-kata lisan dari orang-orang perilaku yang dapat diamati. Disamping itu

38Noeng Muhadjir, 1996,Metodologi Penelitian Kualitatif, Rakesarasin, Yogyakarta,hal. 4
® Lexi J. Molcong, 2002,Metodologi Penelitian Kualitaif, PT Remaja Rosda Karya,
Bandung,hal.3
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penelitian kualitatif berguna untuk mendeskripsikan memberikan gambarkan

secara utuh tentang sistem perencanaan keuangan.

B. Lokasi Penelitian
Adapun subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Rumah Sakit Muhammadiyah BabatLamongan untuk diteliti.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainya merupakan
data primer. Data primer diperolehnya sendiri secara mentah — mentah
dari masyarakat dan masih memerlukan analisa lebih lanjut.
Dalam penelitian data yang dihimpun adalah data tentang
Perencanaan Keuangan dan sejarah berdirinya sampai menjadi Rumah
Sakit Muhammadiyah, letak geografi, struktur organisasi dan serta data
ini yang diperoleh dari dokumentasi organisasi yang berhubungan
dengan data tcrsebut dan data-data yang lain yang ada kaitannya

dengan penelitian.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dapat diperoleh dari atau
berasal dari bahan perpustakan,misalnya buku-buku literature.*

Dalam hal ini peneliti mencari reference atau literature buku-
buku yang berhubungan dengan teori-teori serta juga Yyang
berhubungan dengan fokus penelitian.

c. Sumber data

Yang dimaksud sumber data dalam peneltian adalah subyek
dari mana data-data dapat diperoleh.

Adapun data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi data
tersebut adalah :

1) Informan,yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang
segala sesuatu yang terkait dengan penelitian.Sebagai sumber
Informan utama dalam penelitian ini adalah Ibu Emik Widya
Astutik SE selaku Kabag Keuangan, dan beberapa informan
pendukung yakni, Ibu Feni Z.B Kepala Sub Bagian Bendahara,
Bapak Imam Taufik Kepala Sub Bagian Rumah Tangga, Ibu
Arbaini Kepala Sub Bagian Logistik ~Rumah  Sakit
Muhammadiyah.

2) Dokumentasi, yaitu berupa tulisan atau catatan yang ada
hubungannya dengan masalah diatas dalam penelitian.Yang

dimaksudkan untuk mengetahui data tentang sejarah berdirinya dan

©1oko Subagyo, 1999, Metode Peneltian dalam Teori dan Praktek, Rineka cipta, Jakarta,
hal. 87-88
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struktur organisasi scrta program kerja organisasi Rumah Sakit

tersebut.*!

D. Tahap-tahap Penelitian
Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam melakukan
penelitian  yaitu usaha mengenali tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap
penelitian tersebut nantinya akan memberikan gambaran tentang keseluruhan,
pelaksanaan dan pengumpulan data, analisasi data sampai pada penulisan
skripsi. Tahap-tahap penelitian terdiri dari :
1. Tahap Pra Lapangan
Yaitu tahap yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian.
Pada tahap ini yang dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Menyususn rancangan penelitian
Tahap pra-lapangan yang dilakukan pertama kali adalah
menyusun rancangan penelitian. Rancangan penelitian yang dimaksud
adalah penyusunan proposal penelitian yang terdiri dari judul
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 1..nanfaat
penelitian, definisi konsep, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.
b. Memilih lapangan penelitian
Dalam konteks penelitian yang dilakukan peneliti sebelum

membuat usulan pengajuan judul. Peneliti terlebih dahulu mencari data

“Lexy J. Moleong, 1996, Metodologi Pelitian Kualitatif, Rakesarasin, Yogyakarta,
hal.161.



atau informasi tentang obyek yang akan di teliti melalui beberapa cara,
yang kemudian tertarik untuk dijadikan obyek penelitian yang sesuai
dengan jurusan. Dalam hal tersebut peneliti menetapkan Rumah Sakit
Muhammadiyah yang bertempat di jalan KH. A. Dahlan no. 14
BabatLamongan.
Mengurus perizinan

Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal,
penelitian mengurus perizinan melakukan penelitian di obyek yang
akan diteliti dengan cara meminta surat pengantar dari fakultas dakwah
IAIN Sunan ampel surabaya.Yang diperutukkan untuk penelitian di
Rumah Sakit Muhammadiyah BabatLamongan.
. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Tahap ini belum sampai pada titik yang menyingkapi
bagaimana peneliti masuk kelapangan dalam arti mulai mengumpulkan
data yang sebenarnya. Tahap ini barulah merupakan orientasi
lapangan, namun dalam hal-hal tertentu peneliti telah menilai keadaan
lapangan. Pada tahap ini, peneliti menjajaki dan menilai lapangan
dengan mengamati secara detail untuk dapat mendalami penelitian.
Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Orang yang akan
dipilih untuk dijadikan informan pada penelitian ini adalah Kabag

Keuangan Rumah Sakit Muhammadiyah Babat Lamongan.
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f.  Persiapan perlengkapan penelitian
Peneliti berusaha menyiapkan segala alat dan perlengkapan
peneliti yang diperlukan sebelum terjun ke lapangan penelitian, yang
berupa peralatan tulis antara lain bulpoint,pensil,buku tulis, kertas,
map plastik dan handphone untuk merekam proses wawancara.
g. Persoalan etika Penelitian
Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak menghormati,
tidak mematuhi, dan tidak mengundahkan nilai-nilaj yang terdapat
pada obyek penelitian. Peneliti menghindari hal tersebut karena jika
hal demikian terjadi maka akan timbul konflik sehingga akan
menyulitkan peneliti mengumpulkan dat;l. Dengan adanya etika
peneliti diharapkan terciptanya kerjasama yang menyenangkan antara

kedua belah pihak sehingga memudahkan peneliti menggali data.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Uraian tentang pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian. Namun
dalam penelitian ini,peneliti hanya menggunakan dua bagian dalam tahap
pekerjaan lapangan, yaitu :

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, dan
b. Memasuki lapangan.*?

Dalam  tahap ini, sebelum merumuskan pembahasan

penelitian,peneliti terlebih dahulu telah memahami tentang latar penelitian,

kemudian peneliti mempersiapkan diri secara matang dan serius untuk

96

42Lexy J.Moleong,1996,Metodonologi Pelitian Kualitatif, Rakesarasin, Yogyakarta hal.85-
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membahas penelitian ini. Baru kemudian peneliti terjun ke lapangan untuk
mencari data atau informasi yang berkaitan dengan masalah yang

dijadikan fokus penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulkan data, peneliti menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala — gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul data
dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isian yang telah
disiapkan sebelumya .**

Data yang diperoleh dalam teknik observasi :

a. Letak geografis Rumah Sakit Muhammadiyah

b. Sarana dan prasana Rumah Sakit Muhammadiyah

c. Kegiatan dan aktivitas yang dilaksanakan oleh pegawai Rumah Sakit
Muhammadiyah

d. Pengelolaan Keuangan Rumah Sakit Muhammadiyah

¢. Perkembangan dan kemajuan Rumah Sakit Muhammadiyah

f. Maupun berbagai pengamatan lain yang berfungsi sebagai

penyempurna hasil penelitian

“3p. Joko Subagyo, 2004, Metode Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, hal. 62-63
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Interview (Wawancara)

Yang di maksud interview (wawancara) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penclitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara si penanya atau si pewawancara dengan si penjawab
atau respoden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(Panduan wawancara).**

Adapun beberapa data yang diperoleh dalam teknik wawancara
adalah:

a. Sejarah berdirinya Rumah Sakit Muhammadiyah

b. Letak geografis Rumah Sakit Muhammadiyah

c. Pengelolaan Keuangan di Rumz;h Sakit Muhammadiyah

d. Struktur Organisasi

e. Visi dan misi Rumah Sakit Muhammadiyah

f. Data Keuangan Rumah Sakit Muhammadiyah

g Perkembangan dan kemajuan Rumah Sakit Muhammadiyah

h. Serta berbagai informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah yang

dijadikan fokus permasalahan dalam penelitian.

. Dokumentasi

Yang di maksud dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya — karya

monumental dari seseorang.*’

MNas:r 1998, Metodologi Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta,hal 234
Suglyono 2010, Memahami penelitian kualitatif, Alfabeta, Bandung, hal. 82
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Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data mengumpulkan bukti-bukti atau keterangan-keterangan mengenai
suatu hal. Dengan teknik ini, peneliti akan mengumpulkan data dari
Rumah Sakit Muhammadiyah Babat-Lamongan.

TABEL 3.1

Tabel Pengumpulan Data

Teknik
No Jenis Data Sumber Data Pengumpulan
Data
1. | Sejarah berdiri Rumah Sakit Direktur dan W+D
Muhammadiyah pengurus
2. | Struktur organisasi Direktur dan W+D
pengurus
3. | Keberadaan Rumah Sakit Direkturdan pengurus W+D
Muhammadiyah
4. | Letak geografi Direkturdan pengurus W+ O
5. | Sarana dan prasana Direktur dan W+0
pengurus
6. | Kegiatan/aktivitas Rumah Sakit | Direktur dan W+0
Muhammadiyah pengurus
7. | Visi dan misi Direktur dan W +D
pengurus
8. | Data keuangan Direktur dan kabag W +D
keuangan
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9. | Sistem perencanaan keuangan Kabag keuangan W
10. | Pelaku yang bertanggung jawab | Kabag keuangan
dalam pengelolaan keuangan
11.. | Proses pengelolaan keuangan Direktur dan kabag w
keuangan
12. | Faktor pendukung dan Direktur dan W
penghambat pengurus
13. | Tujuan umum dan khusus Direktur dan W + D
pengurus
14. | Daftar nama pengurus Rumah Direktur dan D
Sakit pengurus
15. | Perkembangan dan kemajuan Direktur dan O+ W
pengurus
16. | Manfaat perencanaan keuangan Direktur dan kabag w
keuangan
17. | Manfaat didirikan Rumah Sakit | Direktur dan W
pengurus

Keterangan :
D : Dokumentasi
0O : Observasi

A% : Wawancara
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F. Teknik Validitas Data
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
penelitian.
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan:
1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melz;kukan pengamatan wawancara dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini
berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk
rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
Perpanjangan pengamatan peneliti lakukan waktu peneliti merasa dalam
sehari setelah melakukan penelitian, peneliti masih perlu lagi melakukan
penelitian kembali dihari yang sama dengan waktu yang berbeda
penelitian ini peneliti lakukan rutin dalam waktu 4 bulan 3-5 kali dalam
seminggu.
2. Meningkatan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
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data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Meningkatkan ketekunan peneliti lakukan setelah data yang diterima
peneliti di koreksi kembali apabila dirasa ada data yang dirasa kurang tepat

peneliti mencoba menanyakan kembali.

3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu antara lain :

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

¢. Trangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data yang

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi pada saat
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BT . .
narasumbeér masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan

data yang Iebih valid schingga lebih kredibel, 46

127

i Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, hal. 117,121-
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GAMBAR. I

Uji Validitas Data dapat digambarkan sebagai berikut :

Informan 1

Kabag keuangan
y
Informan 3 < Informan 2 Informan 4
Kasub Logistik Kasub bendahara Kasub RT

Keterangan :

a.

Peneliti melakukan pengecekkan mengenai hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi yang peneliti peroleh dari informan 1 yakni kepala
bagian keuangan Rumah Sakit Muhammadiyah Babat.

Peneliti melakukan pengecekkan ulang dengan cara bertanya — tanya
kembali dengan informan 2 yakni kepala sub bagian bendahara Rumah
Sakit Muhammadiyah Babat, dengan menanyakan permasalahan yang
sama seperti yang peneliti tanyakan kepada informan 1.

Peneliti menggali informasi kembali mengenai masalah yang sama
juga pada informan 3 yakni kepada Kepala Sub bagian Logistik.
Informasi mengenai pertanyaan yang sama juga peneliti gali dari
informan 4 yakni Kepala Sub bagian Rumah Tangga.

Peneliti mengkonfirmasi kepada informaan 1, terkait dengan

pernyataan yang di lontarkan informan 2,3 ,4.
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Teknik Analisa Data

Proses Analisa data ini dengan seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang pernah ditulis
dalam catatan lapangan, yang selanjutnya diklarifikasikan sesuai dengan
deskripsi kualitatif yang menggambarkan kondisi latar penelitian dalam
sebuah penelitian sebab dalam tahap ini semua hasil penelitian yang diperoleh
dilapangan dituangkan sekaligus pengukuran pendapat, rumusan — rumusan
atau hukum — hukum teoritik yang dibangun.*’

Hasil penghimpunan data yang diperoleh dalam penelitian dengan
menggunakan teknik-teknik tersebut di atas, selanjutnya akan dianalisa
dengan menggunakan metode sebagai berikut :

Metode Induktif ~

Analisa data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisa
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tesebut,
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang — ulang sehingga selanjutnya
dapat disimpulkan apakah hipotesis itu dapat diterima atau ditolak
berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat

dikumpulkan secara berulang — ulang dengan teknik triangulasi, ternyata

hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.

103

*"Lexy J Moloeng, 2002, metode penelitian kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal.



